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Ringkasan Eksekutif Pendirian FRUIT STICKY RICE adalah perencanaan pendirian usaha baru 
yang menawarkan berbagai variasi ketan buah. Penulis memilih usaha ini dikarenakan dengan 
melihat minat masyarakat terhadap produk makanan cukup besar dan juga dari hobi penulis. 
FRUIT STICKY RICE menawarkan berbagai ketan buah dengan beberapa variasi yaitu: dragon 
sticky rice, original manggo sticky rice, cheesy manggo sticky rice dan durian sticky 
rice.FRUIT STICKY RICE mengambil segmentasi pada semua umur dari anak-anak sampai 
dengan lanjut usia dan juga pada kalangan menengah kebawah dan juga menengah keatas. 
FRUIT STICKY RICE di promosikan dengan berbagai cara mulai dari penjualan langsung 
sampai menggunakan media-media yang ada. Serta memberikan berbagai keunggulan demi 
menarik minat konsumen. Dengan melihat analisis kelayakan usaha maka usaha FRUIT 
STICKY RICE adalah usaha yang layak dijalankan. Untuk itu penulis mengharapkan dengan 
didirikan FRUIT STICKY RICE dapat memberikan prospek kedepan yang baik.  
 
Kata kunci : FRUIT STICKY RICE, ketan buah variasi. 
 
 
Executive Summary 
FRUIT STICKY RICE establishment is a new business plan that offers a wide variety of fruit 
rice. The author chose this business because of the public interest in this products is quite large 
and is also because of author's hobby. FRUIT STICKY RICE offers some variation , dragon 
sticky rice, original manggo sticky rice, cheesy manggo sticky rice, durian sticky rice. FRUIT 
STICKY RICE take segmentation in all ages from children until elder, and also in the medium 
and upper medium. FRUIT STICKY RICE promoted in various ways ranging from direct sales 
to use the existing media. And provide various advantages to attract consumer interest. By 
looking at the feasibility analysis of business FRUIT STICKY RICE is a viable business. To the 
authors expect with FRUIT STICKY RICE established can provide a good prospects. 
 
Keywords: FRUIT STICKY RICE, fruit rice variation. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Berdirinya Usaha 
Ketan dikenal sejak zaman dahulu sebagai salah satu makanan pokok yang kaya akan 
kandungan energy 362 kalori, protein 6,7 gram, karbohidrat 79,4 gram,  lemak 0,7 gram, 
kalsium 12 miligram dan zat besi 148 miligram serta dalam ketan putih juga mengandung 
vitamin A, B, dan C (www.organisasi.org). Ketan merupakan salah satu bahan dasar makanan 
yang dapat diolah menjadi berbagai jenis hidangan. 
  Awalnya ketan adalah makanan yang dapat diolah menjadi hidangan yang lezat untuk 
menahan lapar serta memiliki vitamin. Negara Indonesia memiliki beraneka ragam daerah 
dengan berbagai macam jenis makanan yang berbahan dasar ketan seperti lemper, wajik, ketan 
srikaya dan lain sebagainya. Mendapatkan ketan sendiri sangat tidak sulit dimana banyak 
penjual yang menjualnya di pasar tradisional. 
1.2 Visi, Misi dan Tujuan 
a. Visi 
Visi Fruit Sticky Rice  adalah : 
Menjadi makanan unik dan berkualitas untuk semua kalangan. 
b. Misi 
1. Kepuasan konsumen menjadi penghargaan tinggi. 
2. Memberikan kualitas terbaik dalam bahan baku produk 
3. Terus menerus melakukan inovasi yang baru demi loyalitas konsumen. 
c. Tujuan Usaha 
1. Menjadi salah satu makanan favorit yang dipilih oleh konsumen. 
2. Mengutamakan kualitas terbaik dari segi bahan baku yang selalu djaga agar konsumen 
selalu memilih Fruit Sticky Rice. 
3. Meningkatkan pelayanan untuk selalu menjaga kepuasan dari konsumen yang 
menikmatin 
 
2. GAMBARAN USAHA 
 
Fruit Sticky Rice adalah  hidangan pencuci mulut yang lezat namun sehat atau 
dalam bahasa inggris adalah Dessert. Fruit Sticky Rice dikemas menggunakan  wadah  
plastik dengan komposisi ketan yang ditaburi wijen, buah dan saus santan dipisah 
dengan plastik kecil. Pembeli dapat langsung datang ke outlet untuk mencicipi produk 
makanan penutup mulut ini dengan berbagai varian topping buah seperti (mangga, 
mangga keju, durian,  naga  dan strawberry) bisa juga di kombinasi menurut selera. 
Ketan dan buah – buahan  yang juga bahan utama dari produk ini didapatkan dengan 
membeli di pasar tradisional dengan kualitas terbaik. Dessert fruit sticky rice ini 
memiliki inovasi yang berbentuk love agar menarik perhatian konsumen untuk 
membeli. 
Topping yang dipilih Fruit Sticky Rice sebagai pelengkap ketan ini yaitu buah 
yang terdiri dari : buah naga, buah durian, buah mangga, dan buah strawberry, selain itu 
disertai saus santan yang gurih. Agar terlihat lebih menarik penulis membuat ketan yang 
memiliki ciri khas bentuk Love. Sedangkan pembungkusnya penulis menggunakan 
wadah yang terbuat dari plastik. Contoh susunan  Fruit Sticky Rice berawal dari ketan 
diletakkan dibagian kiri dengan disamping kanannya diletakkan topping buah serta saus 
santan dibungkus dengan plastik klip. 
Konsep bisnis yang digunakan fruit sticky rice adalah dengan diproduksi 
dirumah dan akan dijual didalam booth yang berlokasi dekat dengan sekolah, kampus 
atau keramaian, serta melalui media sosial. Pembeli dapat menyantapnya langsung atau 
dibawah pulang. 
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3. ASPEK PEMASARAN 
3.1 Segmen Pasar, Target Pasar, dan Positioning 
a. Segmentasi  
 Segmentasi Geografis  
Pada segmentasi geografis, Fruit Sticky Rice ditujukan kepada masyarakat kota 
Palembang karena sampai saat ini Fruit Sticky Rice masih tidak bisa bertahan dalam 
waktu yang lama. 
 Segmentasi Demografis  
Demografis memberikan gambaran segmentasi bagi pemasar untuk mengetahui 
kepada siapa produk ini harus ditawarkan. Fruit Sticky Rice ditujukan semua 
kalangan baik laki-laki maupun perempuan, umur 10-40 tahun. 
 Segmentasi Psikografis 
Fruit Sticky Rice cenderung mengarah kepada semua kalangan masyarakat yang 
menyukai hal baru dan unik dalam kombinasi makanan di dunia kuliner  
b. Targeting 
Target pasar yang menjadi sasaran  fruit sticky rice yaitu yang bertempat 
tinggal di kota Palembang, seputaran Jalan Bangau yang meliputi sekolah, kampus dan 
karyawan yang menyukai kuliner unik. 
 
c. Positioning 
Positioning bussiness plan dari bahan dasar ketan pada umunya hanya dimakan 
dengan isian daging dan sejenis lainya tetapi fruit sticky rice memiliki konsep yang unik 
yaitu ketan dipadupadankan dengan buah segar dan terdapat santan sebagai sausnya. 
Hal ini memberikan sensasi legit ketan dengan paduan buah yang manis dan saus santan 
dan ingin menjadi salah satu hidangan makanan penutup mulut yang sehat dan memiliki 
gizi agar menarik kepuasan konsumen. 
3.2 Perkiraan Permintaan dan Penawaran 
a. Perkiraan Permintaan 
Permintaan adalah keinginan akan produk-produk tertentu yang didukung oleh 
kemampuan untuk membayar (Kotler dan Keller, 2009, h.12). 
Berikut ini adalah perkiraan tabel calon pengunjung di kawasan Jalan  Bangau  
 
         Tabel 1 Perkiraan Pasar Potensial Fruit Sticky Rice di Jalan Bangau 
Segmentasi Jumlah 
orang 
Jumlah 
org/hari 
Jumlah 
org/bln 
Jumlah 
org/thn 
SMA XAVERIUS 1 1350 65 1950 23400 
SMA XAVERIUS 4 300 15 450 5400 
UNIV MUSI CHARITAS 700 35 1050 12600 
IBA 500 30 900 10800 
KARYAWAN 300 28 840 10080 
TOTAL 2720 143 4290 51480 
      
 
b. Perkiraan Penawaran 
Penawaran adalah beberapa kombinasi produk, jasa, informasi, atau pengalaman 
yang ditawarkan ke pasar untuk memuaskan suatu kebutuhan atau keinginan (Kotler 
dan Keller, 2009, h.14). 
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Untuk memperkirakan jumlah penawaran pada Fruit Sticky Rice maka penulis 
melakukan survei penawaran pada pesaing  
    Tabel 2 Perkiraan Penawaran Pesaing di Kota Palembang Tahun 2016 
Produsen Jumlah 
penawaran 
per hari 
Jumlah 
penawaran 
per bulan 
Jumlah 
penawaran 
per tahun 
De’coco 20 600 7.300 
House of merich 30 900 10.950 
Munch 25 750 9.125 
Total 75 2.250 27375 
 
3.3 Rencana Penjualan dan Pangsa Pasar 
Untuk mencari peluang pasar didapat dari hasil perhitungan permintaan potensial 
dikurangi dengan penawaran pesaing. Sedangkan untuk mencari pangsa pasar, penulis 
memperhitungkan berdasarkan hasil yang didapat dari permintaan dan penawaran pesaing 
 
   Tabel 3 Rencana Penjualan dan Pangsa Pasar Fruit Sticky Rice  Selama 3 Tahun 
Tahun Permintaan 
Potensial 
Penawaran 
Pesaing 
Peluang 
Pasar 
Rencana 
Penjualan 
Pangsa 
Pasar 
2017 51480 27375 24105 12775 5,29% 
2018 59202 31481 27721 15330 5,53% 
2019 68082 36203 31879 19162 6,01% 
 
3.4 Strategi Pemasaran Perusahaan Terhadap Pesaing 
3.4.1 Product 
Fruit Sticky Rice hadir dengan konsep yang uni berbentuk Love dan aneka buah 
menjadi pilihan utama dari produk Fruit Sticky Rice, selain itu ditambah saus santan 
gurih untuk menambah rasa nikmat dari produk yang dijual. Varian rasa yang 
ditawarkan Fruit Sticky Rice, yaitu Manggo sticky rice, chessy mango sticky rice, 
dragon sticky rice dan durian sticky rice. 
1. Logo 
Menurut Terence A.Shimp, logo yang baik adalah yang dikenal dengan baik, 
menyampaikan makna yang sama untuk semua anggota target, dan menimbulkan 
perasaan positif. Di bawah ini  
 
   
    Gambar 1 Logo Fruit Sticky Rice 
 
2. Kemasan  
Pengemasan membentuk peran utama dalam meningkatkan ekuitas merek 
dengan menciptakan atau memperkuat kepedulian terhadap merek  dan 
membangun citra merek melalui penyampaian fungsional dan simbolis (Shimp 
2014, h.85). 
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     Gambar 2 Kemasan Fruit Sticky Rice 
 
3.4.2 Harga (Price) 
Harga adalah sejumlah uang atau barang yang dibutuhkan untuk mendapatkan 
kombinasi dari barang lain yang disertai dengan pemberian jasa (Suliyanto 2010, 
h.87) 
 
Tabel 4.7 Daftar Harga Fruit Sticky Rice 
No Menu Harga 
1 Manggo sticky rice only 14.000 
2 Cheesy mango sticky rice 16.000 
3 Durian sticky rice 20.000 
4 Dragon sticky rice 16.000 
 
3.4.3 Promosi (Promotion) 
Promosi adalah berbagai cara untuk menginformasikan  produk atau dan 
membujuk rand yang dijual (Kotler 2008, h.510). 
a. Advertising (Periklanan) 
Bentuk promosi Fruit Sticky Rice adalah membagikan brosur. Fruit 
Sticky Rice juga akan memasang iklan online melalui berbagai aplikasi jejaring 
sosial seperti Blackberry Messenger dan Instagram. Di bawah ini merupakan 
gambar dari brosur. 
 
Gambar 5 Brosur Fruit Sticky Rice 
 
b. Sales Promotion (Promosi Penjualan) 
Sales Promotion adalah aktivitas promosi yang terdiri dari berbagai 
insentif jangka pendek untuk mendorong percobaan atau pembelian produk 
(Kotler dan Keller 2009, h.174). Fruit Sticky Rice akan melakukan pembagian 
brosur didaerah Jalan Bangau. 
c. Personal Selling (Penjualan Personal) 
Penjualan personal adalah interaksi tatap muka dengan satu atau lebih 
pembeli untuk tujuan melakukan presentasi (Kotler dan Keller 2009, h.174). 
Penjualan personal yang akan dipergunakan  Fruit Sticky Rice adalah 
melalui penjualan secara online dan membuka langsung di jalan Bangau. 
d. Public Relation (Hubungan Masyarakat) 
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Hubungan masyarakat (Public Relation) meliputi berbagai program 
untuk mempromosikan produk dan melindungi citra perusahaan (Kotler dan 
Keller 2009, h.229). 
Bentuk promosi public relation yang dilakukan oleh Fruit Sticky Rice 
adalah menerima saran dan kritik. 
3.4.4 Placement 
Lokasi dari bisnis ini akan ditempatkan di sebuah rumah di Jalan Bangau. 
Yang berdekatan dengan sekolah dan perkuliahan. 
 
3.5 Analisis SWOT 
   Tabel 5 Analisis SWOT  
Strength (Kekuatan) 
- Belum ada pesaing produk sejenis 
- Menggunakan bahan berkualitas 
- Lokasi strategis 
Weakness (Kelemahan) 
- Produk yang tidak tahan lama 
- Merk yang belum terkenal 
- Kemungkinan terjadinya 
   kekosongan      bahan baku           
Oppurtunities (Peluang) 
- Minimnya pesaing yang memiliki inovasi 
terhadap topping dan tampilan produk 
- Masih banyak pangsa pasar yang belum 
terpenuhi 
Threats (Ancaman) 
- Munculnya pesaing baru 
- Adanya masyarakat yang tidak     
menyukai ketan buah. 
 
 
4. ASPEK ORGANISASI DAN MANAJEMEN 
 
4.1 Organisasi dan Sumber Daya Manusia 
Nama Usaha  : Fruit Sticky Rice 
Nama  Pemilik  : Mirah Lestari 
Alamat Tempat Usaha : Jl.Bangau Palembang  
Bentuk Badan Hukum : Perusahaan Perseorangan 
Struktur Organisasi :  
 
 
     
 
 
 
       
   
  Gambar 6 Struktur Organisasi Fruit Sticky Rice 
 
 
 
4.2 Perijinan 
Usaha Fruit Sticky Rice merupakan usaha yang masih tergolong usaha kecil, maka 
hanya diperlukan perijinan PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga). Hal ini diperlukan 
sebagai izin jaminan usaha makanan rumahan yang dijual dan beredar di masyarakat, agar 
memenuhi standar keamanan. 
 
 
 
 
Pemilik 
 
Karyawan  Kurir  
Pelanggan  
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4.3 Kegiatan Pra Operasi dan Jadwal Pelaksanaan 
 
Tabel 6 Kegiatan Pra-Operasional dan Jadwal Pelaksanaannya 
No Kegiatan Uraian Kegiatan Bln 
1 Survey Pasar  Melakuan survey lokasi 
Melakukan survey target pasar. 
1 
2 Menyusun Konsep  Merancang tata letak kegiatan usaha 2 
3 Mencari Suplier Mencari distributor bahan baku 1 
4 Perijinan Bertemu dengan pihak perijinan 
RT/RW 
3 
5 Penyediaan produk Menghubungi supplier bahan baku 
Melakukan pembelian peralatan 
2 
6 Menyusun barang Melakukan penyusunan peralatan, 
perlengkapan bahan baku 
1 
7 Training karyawan  Karyawan mendatangi tempat lokasi  
Melakukan penjelasan bahan baku 
1 
8 Uji Coba Produksi Membuat sebuah contoh produk 
Memberikan tester produk 
2 
9 Promosi  Melakukan promosi dimedia sosial 
Menyebarkan brosur 
3 
10 Soft Opening Pembukaan hari pertama. 1 
 
5. ASPEK PRODUKSI 
 
5.1 Pemilihan Lokasi Usaha 
 Pemilihan lokasi yang tepat dan strategis merupakan salah satu faktor yang penting 
dalam mempengaruhi  jumlah penjualan produk. Untuk tahap awal, Fruit Sticky Rice 
memilih lokasi usaha di rumah sendiri yang berada di Jalan Bangau Palembang. Hal 
tersebut diputuskan berdasarkan usaha yang baru. 
 
 
5.2 Rencana Tata Letak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7 Denah Tata Letak Fruit Sticky Rice 
 
5.3 Proses Produksi / Gambaran Teknologi 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
8 
 Proses produksi Fruit Sticky Rice dilakukan di booth yang sudah diatur tata letaknya 
dan desainnya. Dengan peralatan dan bahan yang berkualitas maka Fruit Sticky Rice akan 
menghasilkan produk yang baik. Selain itu Fruit Sticky Rice juga ingin meningkatkan 
pelayanan agar pelanggan dapat melakukan pemesanan dengan nyaman 
5.4 Bahan Baku dan Bahan Pembantu 
Agar produk yang dihasilkan memiliki rasa yang nikmat maka pemilihan bahan baku 
harus tepat dan berkualitas. Untuk itu, Fruit Sticky Rice mengutamakan kualitas bahan baku 
sehingga produk tetap terjamin kualitasnya. 
 
5.5 Tenaga Produksi 
Rekrutmen karyawan sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan bisnis pada masa 
yang akan datang karena bisnis akan dapat berjalan dengan baik jika dijalankan oleh orang-
orang yang sesuai dengan spesifikasi jabatan yang telah ditentukan (Suliyanto 2010, h.172). 
Oleh sebab itu, Fruit Sticky Rice membutuhkan tenaga kerja yang sesuai dengan bidangnya 
serta berpengalaman.  
 
5.6 Mesin dan Peralatannya 
Fruit Sticky Rice menyiapkan mesin dan peralatan kerja kurang lebih untuk 5 tahun 
ke depan dan juga memakai peralatan yang sudah ada sebelumnya. Peralatan yang 
dibutuhkan Fruit Sticky Rice berupa kulkas, kompor gas, tabung gas, pisau, kukusan, 
nampan, cetakan, mangkok, sendok, garpu, centong dan baskom. 
 
5.7 Tanah, Gedung, dan Perlengkapannya 
Fruit Sticky Rice menetapkan lokasi di Jalan Bangau. Lokasi tersebut cukup strategis 
untuk dijadikan sebagai lokasi usaha, karena berdekatan dengan perkuliahan, tempat 
sekolah.   
 
6. ASPEK KEUANGAN 
 
6.1 Sumber Pendanaan 
Modal adalah dana awal yang digunakan untuk membiayai pengadaan aktiva dan 
operasi suatu usaha. Untuk menjalankan usaha ini dibutuhkan modal awal dimana modal 
tersebut berasal dari tabungan sendiri sebesar Rp.27.907.000 
 
6.2 Kebutuhan Pembiayaan / Modal Investasi 
 
Tabel 6 Modal Investasi Fruit Sticky Rice 
 
NO Nama Barang 
Jumlah 
Barang 
Harga 
Satuan 
Total 
1 Kulkas 1 Rp.  3.500.000 Rp.   3.500.000 
2 Kompor Gas 1 Rp.   1000.000 Rp.    1000.000 
3 Tabung Gas 2  Rp.    120.000 Rp.      240.000 
4 Meja 3 Rp.     300.000 Rp.      900.000 
5 Kursi 9 Rp.     180.000 Rp.   1.620.000 
6 Panci  2 Rp.     100.000 Rp.      200.000 
7 Nampan   1 Rp.       20.000 Rp.        20.000 
8 Centong  1 Rp.       20.000 Rp.        20.000 
9 Baskom  2 Rp.       30.000 Rp.        60.000 
10 Sendok Stainless 6 Rp.       20.000 Rp.      120.000 
11 Garpu Stainless 6 Rp.       20.000 Rp.      120.000 
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12 Mangkok  1 Rp.       25.000 Rp.        25.000 
13 Booth  1 Rp.  3.000.000 Rp.   3.000.000 
14 Spanduk  2 Rp.       50.000 Rp.      100.000 
15 Design Booth  1 Rp.  2.500.000 Rp.   2.500.000 
16 Handphone 1 Rp.   1500.000 Rp.   1.500.000 
17 Meja pelanggan 3 Rp.   1430.000 Rp.    4500.000 
18 Cetakan Love 1 Rp.       50.000   Rp.        50.000 
19 Pisau 1 Rp.       20.000 Rp.        20.000 
TOTAL MODAL Rp.19.435.000  
 
6.3 Analisa Kelayakan Usaha 
Analisis pengembalian dari investasi yang ditanamkan dalam usaha Fruit Sticky Rice 
pada masa yang akan datang.Untuk mengukur layak atau tidaknya usaha digunakan metode 
payback period (PP), net present value (NPV) dan internal rate of return (IRR). 
 
6.3.1 Payback Period 
 Payback period merupakan metode yang digunakan untuk menghitung lama 
periode yang diperlukan untuk mengembalikan uang yang telah diinvestasikan dari 
aliran kas masuk tahunan yang dihasilkan oleh proyek investasi tersebut (Suliyanto 
2010, h.196). 
 
𝑃𝑃 =  
𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑚𝑏𝑎𝑙𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑢ℎ + 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 
𝑑𝑖𝑘𝑒𝑚𝑏𝑎𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝑘𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛
 
Jumlah Investasi = Rp.  27.907.000 
Arus Kas Tahun 1 = Rp.  15.948.000 
PP Tahun 1  = 
𝑅𝑝 .   27.907.000
𝑅𝑝15.948.000
 x 1 tahun 
  = 21 bulan  9 hari 
Jadi, berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa Payback Period 
Fruit Sticky Rice berkisar selama 21 bulan 9 hari. 
 
6.3.2 Net Present Value 
Berikut perhitungan NPV menggunakan discount rate dengan BI rate sebesar 
6.75% per bulannya (Bank Indonesia, 2016) : 
NPV = 
kas  bersih  1
(1+r)
+
kas  bersih  2
(1+r)2
+
kas  bersih  3
(1+r)3
 – In 
Keterangan : 
   r   = tingkat bunga pengembalian 
In = Investasi 
 
NPV  =  
15948000
 1+0.0675 
+
30937320
(1+0.0675)2
+
64292389  
(1+0.0675)3
−27.907.000 
 
 =  14.939.578 +27.148.568 +52.851.329– 27.907.000 
 
 =  67.032.475 
 
 Hasil NPV sebesar Rp. 67.032.475 dan bernilai positif maka investasi Fruit Sticky Rice 
layak atau dapat diterima. 
6.3.3 Internal of Return 
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Berikut ini perhitungan IRR (internal rate of return) dari discount factor yang 
dapat dilihat pada tabel 7 : 
          Tabel 7 Hasil Perhitungan IRR dari Discount Factor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  IRR = i1+
NPV 1
NPV 1−NPV 2
 x (i2-i1) 
 
= 84% + 
218932
𝟐𝟏𝟖𝟗𝟑𝟐–(92898)
 x (85% -84%) 
= 84.1% 
 
Internal rate of return (IRR) pada usaha Fruit Sticky Rice sebesar 84,1%. Maka, 
usulan ini dapat diterima karena lebih besar dibandingkan BI Rate sebesar 6.75% dan 
bunga investasi lain. 
 
 
6.4 Analisa Keuntungan 
Break Even Point (BEP)  digunakan untuk menganalisis proyeksi seberapa banyak 
jumlah unit yang diproduksi atau seberapa besar uang yang harus diterima untuk 
mendapatkan titik impas atau kembalinya modal. Berikut ini perhitungan BEP: 
- TAHUN 2017 
BEP 𝐹𝑟𝑢𝑖𝑡 𝑆𝑡𝑖𝑐𝑘𝑦 𝑅𝑖𝑐𝑒 dalam unit ∶
=  
Biaya tetap
Harga jual per satuan − Biaya variabel per satuan
 
= 
Rp  30.744.000
Rp  16500− Rp 9850 
 
= 4623 unit 
BEP 𝐹𝑟𝑢𝑖𝑡 𝑆𝑡𝑖𝑐𝑘𝑦 𝑅𝑖𝑐𝑒 dalam rupiah ∶ 
BEP =  
Biaya tetap
1 − (Biaya variabel per satuan/harga jual per satuan)
 
= 
Rp  30.744.000
1−(Rp  9850/ Rp  16500 )
 
= Rp 76.282.105 
 
Jadi, untuk mencapai titik BEP Fruit Sticky Rice Tahun 2017 harus menjual 
sebanyak  4623. unit produk atau sama dengan penjualan mencapai Rp.76.282.105. 
 
- TAHUN 2018 
BEP 𝐹𝑟𝑢𝑖𝑡 𝑆𝑡𝑖𝑐𝑘𝑦 𝑅𝑖𝑐𝑒 dalam unit ∶
=  
Biaya tetap
Harga jual per satuan − Biaya variabel per satuan
 
= 
Rp  33.818.400
Rp  18150− Rp 9850 
 
= 4075 unit 
BEP 𝐹𝑟𝑢𝑖𝑡 𝑆𝑡𝑖𝑐𝑘𝑦 𝑅𝑖𝑐𝑒 dalam rupiah ∶ 
Bln  Kas Bersih 
DF 
84% 
PV Kas 
Bersih 
DF  
88% 
PV Kas Bersih 
1 15.948.000 0.543 8.667.391 0.541 8.620.541 
2 30.937.320 0.295 9.137.914 0.292 9.039.392 
3 64.292.389 0.161 10.320.627 0.158 10.154.169 
Total PV 28.125.932  27.814.102 
Investasi (27.907.000)  (27.907.000) 
NPV 1 218.932 2 (92.898) 
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BEP =  
Biaya tetap
1 − (Biaya variabel per satuan/harga jual per satuan)
 
= 
Rp  33.818.400
1−(Rp  9850/ Rp  18.150)
 
= Rp 73.952.284 
 
Jadi, untuk mencapai titik BEP Fruit Sticky Rice Tahun 2018 harus menjual 
sebanyak  4075. unit produk atau sama dengan penjualan mencapai Rp.73.952.284 
 
- TAHUN 2019 
BEP 𝐹𝑟𝑢𝑖𝑡 𝑆𝑡𝑖𝑐𝑘𝑦 𝑅𝑖𝑐𝑒 dalam unit ∶
=  
Biaya tetap
Harga jual per satuan − Biaya variabel per satuan
 
= 
Rp  37.200.240
Rp  19965− Rp 9850 
 
= 3678unit 
BEP 𝐹𝑟𝑢𝑖𝑡 𝑆𝑡𝑖𝑐𝑘𝑦 𝑅𝑖𝑐𝑒 dalam rupiah ∶ 
BEP =  
Biaya tetap
1 − (Biaya variabel per satuan/harga jual per satuan)
 
= 
Rp  37.200.240
1−(Rp  9850/ Rp  19.965)
 
= Rp 73.425.882 
 
Jadi, untuk mencapai titik BEP Fruit Sticky Rice Tahun 2018 harus menjual 
sebanyak  4075. unit produk atau sama dengan penjualan mencapai Rp.73.952.284 
 
 
6.5 Laporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah laporan yang berisi kondisi keuangan suatu perusahaan 
yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, serta laporan-laporan lainnya. 
 
       Tabel 8 Laporan Laba Rugi Fruit Sticky Rice 
 
Keterangan 2016 2017 2018 
Pendapatan Usaha Rp.118.800.000 Rp.143.748.000 Rp.173.935.080 
HPP Rp.70.920.000 Rp.78.012.000 Rp.83.813.200 
Laba Kotor operasi Rp.189.720.000 Rp.221.760.000 Rp.259.748.280 
Biaya Gaji Rp.21.600.000 Rp.23.760.000 Rp.26.136.000 
Biaya Bahan Baku Rp.70.920.000 Rp.78.012.000 Rp.85.813.200 
Depresiasi Rp.3.887.000 Rp.3.887.000 Rp.3.887.000 
Biaya Lain-Lain Rp.8.064.000 Rp.8.870.000 Rp.9.757.400 
Biaya Perlengkapan Rp.1.080.000 Rp.1.188.000 Rp.1.306.800 
Total beban Rp.105.551.000 Rp.115.714.400 Rp.126.900.440 
Laba kotor  Rp.84.169.000 Rp.106.042.600 Rp.132.847.840 
Penyusutan  Rp.3.887.000 Rp. 3.887.000 Rp.3.887.000 
E.B.T Rp.80.282.000 Rp.102.155.600 Rp.128.960.840 
Pajak  Rp.1.188.000 Rp.(1.437.480) Rp.(1.739.351) 
E.A.T 1 tahun Rp.79.094.000 Rp.100.718.120 Rp.127.221.489 
  ISSN: 1978-1520 
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  Tabel 10 Laporan Neraca Fruit Sticky Rice 
Keterangan  2017 2018 2019 
Aktiva lancar    
Kas  Rp. 82.981.000 Rp. 104.605.120 Rp. 131.108.489 
Hpp  Rp. 70.920.000 Rp. 78.012.000 Rp. 85.813.200 
Total aktiva lancar Rp.153.901.000 Rp. 182.617.120 Rp . 216.921.689 
Aktiva tetap    
Peralatan Rp.19.435.000 Rp. 19.435.000 Rp. 19.435.000 
Akumulasi penyusutan  Rp. 3.887.000 Rp. 3.887.000 Rp. 3.887.000 
Total aktiva tetap Rp. 15.548.000 Rp. 15.548.000 Rp. 15.548.000 
Total aktiva Rp. 169.449.000 Rp. 198.165.120 Rp. 232.469.489 
Ekuitas     
Modal  Rp. 90.355.000 Rp. 97.447.000 Rp. 105.248.200 
Cadangan laba Rp. 79.049.000 Rp. 100.718.120 Rp. 127.221.489 
Total ekuitas Rp. 169.449.000 Rp. 198.165120 Rp. 232.469.489 
Total laba  Rp. 169.449.000 Rp. 198.165.120 Rp. 232.469.489 
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